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ABSTRAK

Hutan Tanaman Industri (HTI) adalah suatu lahan yang ditanami
dengan tanaman industry (kayu) untuk kebutuhan industry pul dan kertas.
Salah satu jenis tangihan yang banyak dikembangkan adalah Eucalyptus
pellita. Tanaman ini adalah salah satu jenis penghasil kayu untuk bahan
baku pulp di Indonesia. Pada proses pertumbuhannya Eucalyptus pellita
membutuhkan air untuk membantu melarutkan unsur hara mineral yang
dibutuhkan. Pertumbuhan tanaman dapat optimal apabila kebutuhan
airnya [Ejcukupi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetalggj pengaruh enam volume
penyiraman terhadap pertumbuhannya. Penelitian ini dirancang
menggunakan Rancangan Acak kelompok (RAK) dengan variabel volume
penyiraman sebagai perlakuan. Pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian dengan cara mengamati, mengukur dan mmenghitung seluruh
individu percobaan. Parameter respon perlakuan yang diamati yaitu
tingkat bertahan hidup tanaman (survival), pertambahan tinggi dan
diameter, dan jumlah daun tanaman. Pemberian berbagai variasi volume
penyiraman tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.

Kata Kunci: : Eucalyptus pellita, Air, Volume, Penyiraman, Pertambahan
Tinggi dan Diameter, Jumlah Daun dan Bertahan Hidup
Tanaman.




PEND#&HULUAN

Hutan Tanaman Industri (HTI) adalah hutan tanaman yang didirikan
untuk meningkatkan potensi dan mutu hutan produksi melalui pengelolaan
hutan secaggintensif untuk memenuhi kebutuhan bahan baku insdustri
kehutanan (PP No 7, 1990).

Salah satu tanaman yang dikembangkan di Hutan Tanaman
Industri adalah Eucalyptus pellita. Tanaman ini digunakan sebagai bahan
baku industri pglp di Indonesia karena memiliki masa pertumbuhan yang
cepat. Banyak Hutan Tanaman Industri (HTI) terutama di pulau Sumatera
dan Kalimantan yang mengembangkannya (Adinugraha Dkk., 2016).

PT. RAPP melakukan penanaman Eucaliptus pellita sepanjang
tahun. Pada periode masa curah hujan rendah, kendala yang didapatkan
yaitu tidak terpenuhinya kebutuhan air untuk tanaman sehingga
berpengaruh terhadap pertumbuhannya. Oleh karena itu, perlunya
dilakukan penyiraman. Air merupakan medium yang berfungsi untuk
mengangkut zat-zat dari suatu sel ke sel lainnya pada tanaman. Jika
suatu tanaman kekurangan air, maka daunnya akan menjadi layu.
Sebaliknya, jika tanaman megglapatkan air maka kondisinya akan segar
kembali yang dikenal sebagai layu sementara. Apabila kondisi kekurangan
air terus berlanjut maka akan mengakibatkan kondisi layu permanen pada
tanaman kendati tetap (Bhosale dalam Dahliana et al., 2022).

Besarnya volume penyiraman yang diberikan pada tanaman akan
berpengarglh terhadap kemampuan bertahan hidup dan pertumbuhan
tanaman. Kebutuhan air bagi tumbuhan bervariasi tergantung pada jenis
tumbuhan dan tahap pertumbuhannya. Saat musim kemarau, tumbuhan
sering mengalami kekurangan air karena pasokannya di daerah perakaran
tidak mencukupi dan laju penguapan air melebihi penyerapan oleh
tumbuhan. Sebaliknya, pada ggnusim hujan, tumbuhan cenderung
mengalami kelebihan air. Akar tumbuhan tumbuh ke dalam tanah yang
basah dan menyerap air hingga mencapai titik kritis kelembaban tanah
(Emawati dkk, n.d.).

Berdasarkan hasil pengalaman wawancara pada saat Praktek
Lapangan, mandor plantation memberikan penjelasan bahwa tanaman
akan mengalami kekeringan bahkan bisa mati jika tidak adanya hujan 3
hari setelah dilakukan penanaman. Penelitian ini dilakukan bertujuan
untuk mengetahui perbandingan tingkat bertahan hidup dan
pertumbuhannya dari berbagai volume air yang diberikan pada tanaman
sehingga bisa dipergunakan sebagai pertimbangan dalam memberikan
volume air pada tanaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Egfate Baserah PT Riau Andalan pulp
and Paper, Kab. Kuantan Singingi, Riau. Penelitian ini dilaksanakan mulai
bulan Juni sampai Agustus 2023. Alat yang digunakan meliputi Alat
Pelindung Diri (APD), ember, gelas ukur, patok, kertas satin, tally sheet,




Alat Tulis Kantor (ATK), penggaris dan jangka sorong. Bahan yang
digunzg@n meliputi bibit Eucalyptus pellita klon CEP 006 dan air.

Rancangan penelitian ini yaitu menggunakan Rancangan Acak
Kelompok dengan falglpr tunggal yaitu volume penyiraman. Volume
penyiraman terdiri dari 100 ml/batang, 200 ml/batang, 300 ml/batang, 400
ml/batang, 500 mi/batang dan 600 ml/batang.

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 dengan jumlah individu
satuan percobaan sebanyak 5 tanaman sehingga total semuanya
sebanyak 90 tanaman. Parameter respon perlakuan yang diamati yaitu
bertahan hidup tanaman (survival), pertambahan tinggi dan diameter, dan
jumlah daun tanaman. Data pengamatan dan pengukuran yang
didapatkan dihitung menggunakan bantuan software Microsoft Excel.
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh perakuan yang
diberikan yaitu Analysis of variance (Anova).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rerata tingkat bertahan hidup, pertambahan tinggi dan diameter,
dan jumlah daun tanaman Eucalyptus pellita disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Pengarfgh Berbagai Volume Penyiraman terhadap bertahan
hidup, pertambahan tinggi dan diameter, dan jumlah daun

Perlakuan - Rerata
‘{’;’I‘,ﬁﬁ;‘:‘% Survival (%)  Tinggi (cm)  Diameter (mm) JB’;‘&?\“
100 100.00 59.40 9.97 391.07
200 93.33 73.35 10.96 403.10
300 86.67 60.08 10.40 380.17
400 100.00 60.36 10.35 396.87
500 100.00 76.83 12.21 419.07
600 100.00 72.56 11.52 434.93

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan hasil analisis keragaman perlakuan berbagai variasi
gplume penyiraman tidak berpengaruh terhadap tingkat bertahan hidup
tanaman, pertambahan tinggi dan diameter, dan jumlah daun tanaman.
Tanaman pada awal tanam masih memerlukan waktu untuk proses
beradaptasi dengan lingkungan baru sehingga akan mengalami kematian
dan perontokan daun. Kemampuan untuk bertahan hidup dan beradaptasi
tanaman dipengaruhi beberapa faktor, seperti : lingkungan, biotik dan
abiotic (Junaedy, 2017). Hal tersebut juga di tambah dengan hari hujan 4
minggu setelah tanam hanya 2 hari dengan curah hujan 9,6 mm. Jika
tanaman kekurangan pasokan air tanah, maka proses fotosintesis,
pengangkutan nutrisi ke daun akan terganggu karena air berperan




sebagai bahan utama. Hal ini dapat mempengaruhi hasil produksi
tanaman (Felania, 2017). Ketika tanaman terlalu banyak air, dapat
berakibat pada pertumbuhan spora jamur. Bagian tanaman yang sudah
tua rentan terhadap serangan jamur, dan bagian yang tergenang air
memiliki risiko diserang oleh jamur (Manalu, n.d.).

Pertambahan tinggi, diameter dan jumlah daun terus mengalami
pertambahan pada selama 12 minggu pengukuran dan penghitungan.
Pertumbuhan tanaman terus meningkat sesuai dengan volume
penyiraman, tetapi tidak menunjukkan perbedaan nyata pada setiap
pertambahan. Semakin bertambah tinggi tanaman, diameter batang
semakin melebar dan jumlah daun juga mengalami penambahan.
Pemberian perlakuan berbagai variasi volume penyiraman menunjukkan
tidak adanya perbedaan. Hal tersebut disebabkan oleh volume
penyiraman yang diberikan tidak berbeda jauffy Dwijoseputro (dalam
Emawati Dkk., n.d.) menyatakan bahwa Jumlah air yang diperlukan oleh
tanaman berbeda-beda tergantung pada jenis dan kondisi lingkungan
tempat tumbuhnya tanaman. Selain itu, pertugjbuhan tanaman tidak
hanya dipengaruhi oleh air saja, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal tumbuhan meliputi genetika dan
hormon, sementara faktor eksternal mencakup cahaya, nutrisi, air,
kelembaban, dan suhu yang memengaruhi pertumbuhan (Ningsih, 2019).
Selama 12 minggu penelitian jumlah hari hujan sebanyak 33 hari dengan
total curah hujan 688,7 mm, sehingga kebutuhan air pada tanaman
terpenuhi. Eucalyptus pelita adalah tanaman yang membutuhkan air
Blative sedikit seperti dilaporkan (BP2LHK, 2021) menyatakan bahwa
kebutuhan air untuk pertumbuhan ekaliptus berkisar antara 815 - 916
milimeter per tahun. Dar§Bisi kerataan hujan, pada setiap minggu selalu
terjadi hujan pada areal dengan curah hujan dan jumlah hari hujan yang
berbeda-beda. Harjadi (dalam Jafar Dkkg) 2013) menyatakan bahwa
tanaman memerlukan air secara fteratur untuk mendukung
pertumbuhannya, sehingga memberikan air secara merata sepanjang
siklus pertumbuhan tanaman akan selalu menjadi kondisi ideal bagi
tanaman tersebut.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan dapat

disimpulkan bahwa pertumbuhan tanaman Eucalyptus peliita tidak
dipengaruhi oleh jumlah volume penyiraman pada kondisi curah hujan
dengan curah hujan bulanan 229,57 mm dan jumlah hari hujan bulanan 11
hari.
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